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ABSTRAK
Populernya produk kulit di dunia fashion memicu perkembangan industri kulit.
Sayangnya. saat ini kehutuhan kulit samak sebagai hahan baku produk kulit haru tercukupi
30% di dalam negeri dan 20% di dunia. Dua puluh tiga industrtfillet di Benoa Bali sebagai
salah satu sentra industrifillet terbesar di Indonesia menghasilkan masing-masing 15-23 kg
limbah kulit ikan setiap hari. Kulit ikan memiliki serat kuat dan pola permukaan (nerf) eksotik
sehingga potensial untuk bahan baku kulit samak. Tujuan kegiatan kewirausahaan ini adalah
menghasilkan kulit ikan samak yang berkualitas dan layak dipasarkan. menyusun SOP (Stan-
dard Operating Procedure) penyamakan kulit ikan, dan menghasilkan analisis kelayakan
usaha. Tahapan kegiatan ini adalah memprodllksi klilit ikan samak dengan metode penyamakan
nabati kombinasi sintetis dan memasarkannya. menyusun SOP penyamakan kulit ikan.
melakukan analisis kelayakan usaha dari aspek pasar. produksi. dan keuangan. Hasil kegiatan
ini adalah produhi sebanyak tiga batch. SOP pen)!amakan kulit ikan. hasil uji karakterisfik
produk. dan analisis kelayakan usaha. Respon konsumen terhadap produk cukup tinggi dilihat
dari banyaknya ketertarikan dan transaksi penjualan kulit sebanyak 2 kali dengan total
pemasllkan senilai Rp. 1.780.000.00. Hal ini menunjukkan bahwa IIsaha ini potensialuntuk
dilanjutkan.
Kala kunci: limbah fillet. penyamakan kulit ikan. leathel: bisnis inovatil
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Gaya busana berbahan kulit sangat
populer dan dianggap sebagai gaya busana
eksklusif. Produk kulit makin digemari, tidak
hanya produk kulit konvensional (kulit sapi,
domba, kambing), namun juga produk kulit non
konvensionalkarenapolapemmkaannya(ner:f)
yang unik dan eksotik, seperti kulit pari, kulit
hiu, kulit biawak, kulit ular, kulit buaya, kulit
burung onta (ostrich), kulit kaki ayam, kulit ikan,
dan lain sebagainya. Hal ini memicu
perkembangan industri kulit. Sayangnya,
kebutuhan dunia akan kulit baru tercukupi
sekitar 20%, sedangkan kebutuhan dalam
negeri baru tercukupi sekitar 30%, apalagi
kecenderunganpennintaan terus meningkat.. .
Indonesia kaya sumber daya kelautan,
industri perikanan tangkapnya berkembang
pesat. Setiap hari dihasilkan bel10n-ton produk
perikanan seperti fillet ikan dan ikan dalam
kaleng, namun industri filletjuga menghasilkan
limbah, salah satunya kulit ikan. Benoa Bali
adalah salah satu sentra industri fillet ikan
terbesar di Indonesia. Dua puluh tiga industri
fillet di Benoa masing-masing menghasilkan
sekitar 15-25 kg/hari limbah kulit yang belum
dimanfaatkan. Kulit ikan memiliki serat yang
kuat dan nelfyang eksotik. Karakteristik ini
menjadikan kulit ikan sangat potensial sebagai
bahan baku industri penyamakan kulit.
Proses penyamakan kulit dimulai dari
proses basah (beam house), proses
penyamakan (tanning), danjinishing. Proses
ini diharapkan menghasilkan kulit yang memiliki
tingkat ketebalan, kelemasan, dan kekuatan
yang layak untuk bahan baku produk kulit (tas,
dompet, sepatu, dan lain-lain) serta memiliki nerl
yang semakin menarik. Potensi usaha ini ada
29






